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ABSTRACT: The aims of this research is to create a learning model for Pancasila
education which can be applied at higher education institutions in order to improve the
students' awareness towards the values of Pancasila. This research is a development
one whose objective, in this case, is to develop a learning modelfor Pancasila education
at higher education institutions. The research used an action research method with a
participatory approach of the subject of the research. lts data consisted of primary and
secondary data. The data ere gathered through interview, observation, library research,
and interactional group discussion. The results of the research show that (1) the
lecturers and students view that Pancasila education has an important role in upholding
the youth generation's morality; (2) the lecturing method still dominates Pancasila
education at higher education institutions: (3) the principal problem encountered in
Pancasila education is how to set the values of Pancasila to the students; and (4)
based on the former, a learning strateg/ of Pancasila named "Challenging Models of
Learning Pancasila" is formulated. The main characteristic of the learning strategl is
that there are debating groups and fact finding. Through this learning strategy, the
students can optimize all the learning potentials in terms of cognition, affection, and
psycho-motor so that the objectives of the learning are reached.
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PENDAHULUAN
Pancasila sebagai dasarl pandangan
hidup, falsafah hidup, dan ideologi negara
sejak 18 Agusurs 1945 merupakan salah
satu budaya bangsa yang sangat penting
yang perlu diwariskan kepada generasi
muda melalui pendidikan. Oleh karena itu,
Pancasila perlu diwariskan kepada
generasi muda melalui pendidikan. Tanpa
usaha mewariskan Pancasila kepada
generasi muda melalui pendidikan, negara
dan bangsa akan kehilangan hasil budaya
atau kultural sangat penting. Pendidikan
di perguruan tinggi memegang peranan
yang sangat penting untuk memper-
tahankan dan mengembangkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara.
Menurut Pasal 2 Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas), asas
pendidikan Indonesia berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar
(UUD) 1945. Berdasarkan Pasal 3 UU
Sisdiknas, Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka men-
cerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertalara kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehaL berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, danmenjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Artinya Pancasila menjadi dasar
dan pedoman bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam dunia
pendidikan.
Pendidikan Pancasila sebagai bagian
dari materi MPK memegang peranan
sangat penting dalam membentuk
kepribadian mahasiswa di perguruan
tinggi. Setelah menyelesaikan studi di
perguruan tinggi, mahasiswa diharapkan
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